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ABSTRACT 
 

Malaria remains a significant health problem in coastal areas, including Hanura 
Village, Teluk Pandan Subdistrict, Pesawaran Regency. Physical environmental 
factors such as light intensity, air temperature, humidity, and water pH play a 
role in the development of Anopheles vectors and malaria incidence. This study 
aimed to analyze the relationship between physical environmental factors and 
malaria occurrence in Hanura Village in 2024. A cross-sectional study was 
conducted involving 339 households in Hanura Village. Environmental variables 
were directly measured in the field: light intensity (lux meter), air temperature 
(digital thermometer), humidity (hygrometer), and water pH (pH meter). 
Malaria occurrence data were obtained from medical records and Rapid 
Diagnostic Tests (RDT). Data were analyzed using univariate, bivariate (Chi-
Square test), and multivariate (logistic regression) analyses, including 
interaction tests. Bivariate analysis showed that air temperature and water pH 
were associated with malaria occurrence. Multivariate analysis indicated that 
air temperature (OR = 0.193; p = 0.010) was the dominant factor influencing 
malaria incidence, followed by water pH (OR = 0.563; p = 0.025). Light intensity 
was not directly significant but acted as a confounding variable. The interaction 
between air temperature and water pH was also not significant. Air temperature 
and water pH are significant environmental factors influencing malaria 
incidence in Hanura Village. The findings of this study can be utilized for 
environmentally based control strategies in efforts to prevent malaria in Hanura 
Village. 
 
Keywords: Malaria, Air Temperature, Water pH, Light Intensity, Hanura Village. 
 
 

ABSTRAK 
 

Malaria merupakan masalah kesehatan di Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, 
Kabupaten Pesawaran. Faktor lingkungan fisik seperti intensitas cahaya, suhu 
udara, kelembapan udara, dan pH air berperan dalam perkembangan vektor 
Anopheles dan kejadian malaria. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan faktor lingkungan fisik dengan kejadian malaria di Desa Hanura tahun 
2024. Penelitian menggunakan desain cross-sectional dengan pengambilan 
sampel sebanyak 339 rumah di Desa Hanura. Variabel lingkungan diukur langsung 
di lapangan: intensitas cahaya (lux meter), suhu udara (termometer digital), 
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kelembapan udara (hygrometer), dan pH air (pH meter). Data kejadian malaria 
diperoleh dari rekam medis dan pemeriksaan RDT. Analisis data dilakukan secara 
univariat, bivariat (uji Chi-Square), dan multivariat (regresi logistik), termasuk 
uji interaksi antarvariabel. Analisis bivariat menunjukkan bahwa suhu udara dan 
pH air berhubungan dengan kejadian malaria. Analisis multivariat 
memperlihatkan bahwa suhu udara (OR = 0,193; p = 0,010) merupakan faktor 
dominan yang memengaruhi kejadian malaria, diikuti pH air (OR = 0,563; p = 
0,025). Intensitas cahaya tidak berpengaruh signifikan secara langsung, tetapi 
berperan sebagai variabel confounding. Uji interaksi antara suhu udara dan pH 
air juga tidak signifikan. Suhu udara dan pH air merupakan faktor lingkungan fisik 
yang signifikan memengaruhi kejadian malaria di Desa Hanura. Hasil penelitian 
ini dapat digunakan untuk strategi pengendalian berbasis lingkungan dalam upaya 
pencegahan malaria di wilayah Desa hanura. 
 
Kata Kunci: Malaria, Suhu Udara, PH Air, Intensitas Cahaya, Desa Hanura. 
 
 
PENDAHULUAN 

Malaria masih menjadi salah 
satu penyakit menular yang 
berdampak besar terhadap 
kesehatan masyarakat dunia. 
Menurut World Health Organization 
(WHO), pada tahun 2022 terdapat 
sekitar 249 juta kasus malaria di 85 
negara dengan angka kematian 
mencapai 608.000 jiwa. Lebih dari 
90% kasus malaria global terjadi di 
kawasan Afrika, namun penyakit ini 
juga masih menjadi masalah serius di 
Asia Tenggara, termasuk Indonesia. 

Indonesia menargetkan 
eliminasi malaria pada tahun 2030 
sesuai dengan Strategi Eliminasi 
Malaria Nasional. Namun, hingga kini 
beberapa wilayah masih mengalami 
peningkatan kasus, terutama daerah 
pesisir dan pedesaan yang memiliki 
faktor lingkungan mendukung 
perkembangbiakan nyamuk 
Anopheles sebagai vektor malaria. 
Data Kementerian Kesehatan (2023) 
menunjukkan bahwa Provinsi 
Lampung termasuk wilayah dengan 
insidensi malaria yang fluktuatif, 
dan Kabupaten Pesawaran menjadi 
salah satu daerah dengan kasus yang 
menonjol. 

Wilayah Desa Hanura, 
Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten 
Pesawaran merupakan salah satu 

daerah endemis malaria. Data 
Puskesmas Hanura tahun 2024 
menunjukkan adanya peningkatan 
kasus malaria dibanding tahun 
sebelumnya. Kondisi lingkungan fisik 
pesisir seperti intensitas 
pencahayaan rendah, suhu dan 
kelembapan udara yang sesuai, serta 
kondisi pH air tertentu dapat 
memicu perkembangbiakan nyamuk 
Anopheles. Faktor-faktor tersebut 
berpotensi meningkatkan risiko 
penularan malaria pada masyarakat. 

Beberapa penelitian 
sebelumnya mengungkapkan bahwa 
suhu udara dan kelembapan 
memengaruhi siklus hidup nyamuk 
dan perkembangan parasit malaria. 
Selain itu, kualitas perairan, 
termasuk pH, turut menentukan 
kelangsungan hidup larva Anopheles. 
Namun, belum banyak penelitian 
yang secara komprehensif menelaah 
hubungan faktor lingkungan fisik 
dengan kejadian malaria di wilayah 
pesisir Lampung, khususnya di Desa 
Hanura. 

Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penelitian ini dilakukan 
untuk menganalisis hubungan faktor 
lingkungan fisik, meliputi intensitas 
pencahayaan, suhu udara, 
kelembapan udara, dan pH air, 
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dengan kejadian malaria di Desa 
Hanura tahun 2024. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Malaria masih merupakan salah 
satu masalah kesehatan masyarakat 
yang dapat menyebabkan kematian. 
Selaian itu, secara langsung dapat 
menyebabkan anemia dan dapat 
menurunkan produktivitas kerja. 
Malaria disebabkan oleh protozoa 
spesies Plasmodium yang 
ditransmisikan oleh gigitan nyamuk 
Anopheles. Malaria disebabkan oleh 
lima spesies dari genus Plasmodium 
yang dapat mengenai manusia, yaitu 
P. falciparum, P. vivax, P. ovale, 
P.malariae dan P.knowlesi. Parasit ini 
dapat ditularkan melalui penularan 
alami melalui gigitan nyamuk 
Anopheles dan penularan bukan 
alamiah (malaria bawaan) atau 
penularan secara mekanik melalui 
tranfusi darah atau jarum suntik. 
Kejadian penyakit malaria selain 
dipengaruhi oleh bionomik nyamuk 
dan kondisi habitat spesies nyamuk, 
juga dipengaruhi oleh individu dan 
lingkungan (Wardani, 2016). 

Munculnya penyakit malaria 
disebabkan oleh berbagai faktor 
yang menunjang vektor nyamuk 
Anopheles bisa tetap 
bertahankarena penyesuaian 
terhadap lingkungan yang ada 
sehingga faktor yang pertama adalah 
lingkungan, kemudian individu. 
Lingkungan adalah lingkungan 
manusia dan nyamuk berada. 
Nyamuk berkembang biak dengan 
baik bila lingkungannya sesuai 
dengan keadaan yang dibutuhkan 
oleh nyamuk untuk berkembang 
biak. Kondisi lingkungan yang 
mendukung perkembangan nyamuk 
tidak sama tiap jenis/spesies 
nyamuk. Nyamuk Anopheles 
aconituscocok pada daerah 
perbukitan dengan sawah non teknis 
berteras, saluran air yang banyak 

ditumbuhi rumput yang menghambat 
aliran air. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
desain analitik observasional dengan 
pendekatan cross-sectional. Lokasi 
penelitian adalah UPT Puskesmas 
Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, 
Kabupaten Pesawaran, Provinsi 
Lampung. Penelitian dilakukan pada 
bulan Mei–Juli 2024. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh pasien 
yang berobat di UPT Puskesmas 
Hanura pada tahun 2024 dengan 
keluhan malaria. Berdasarkan data 
rekam medis, jumlah populasi 
tercatat sebanyak 1.978 orang. 

Sampel penelitian merupakan 
sebagian dari pasien yang memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi. 
Penentuan besar sampel 
menggunakan rumus Slovin dengan 
tingkat kesalahan (e) 5%, sehingga 
diperoleh jumlah sampel sebanyak 
339 responden. Pengambilan sampel 
dilakukan secara stratified random 
sampling berdasarkan distribusi 
kasus malaria di masing-masing 
dusun di wilayah kerja Puskesmas 
Hanura. 

Kriteria inklusi: pasien dengan 
riwayat malaria tahun 2024 yang 
berdomisili tetap di Desa Hanura, 
bersedia menjadi responden, serta 
dapat diwawancarai. 
Kriteria eksklusi: pasien malaria 
yang tidak berdomisili tetap di Desa 
Hanura atau tidak bersedia 
berpartisipasi. Variabel penelitian 
terdiri atas variabel bebas yaitu 
intensitas pencahayaan, suhu udara, 
kelembapan udara, dan pH air; serta 
variabel terikat yaitu kejadian 
malaria. 

Pengumpulan data dilakukan 
melalui pencatatan rekam medis, 
observasi lingkungan, wawancara, 
serta pengukuran langsung di 
lapangan menggunakan instrumen 
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penelitian. Analisis data meliputi 
analisis univariat untuk distribusi 
frekuensi, analisis bivariat 
menggunakan Chi-Square untuk 
mengetahui hubungan antara faktor 
lingkungan fisik dengan kejadian 

malaria, serta analisis multivariat 
menggunakan regresi logistik untuk 
menentukan faktor dominan yang 
berpengaruh terhadap kejadian 
malaria. 

 
 
HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1. Hubungan Faktor Lingkungan dengan Kejadian Malaria 
 

Variabel  p-value  OR  95% CI  Keterangan 

Intensitas cahaya 0,036  1,62  1,03–2,54  Tidak 
signifikan 
Suhu udara  0,011  4,36  1,27–14,99        Signifikan 
Kelembapan udara 0,095  1,65  0,91–2,99  Tidak 
signifikan 
pH air   0,029  1,73  1,05–2,83 
 Signifikan 

 
Dari 339 rumah tangga yang 

diamati, mayoritas mengalami 
kejadian malaria (62,2%). Sebagian 
besar rumah memiliki intensitas 

cahaya rendah (62,5%), suhu udara 
tinggi (93,2%), kelembapan optimal 
(84,7%), dan pH air asam (68,7%). 

 
Table 2. Analisis Multivariat 

 

Variabel   p-value   OR  95% CI 

Suhu udara   0,010   0,193   0,056–
0,670 
pH air    0,025   0,563   0,340–
0,932 
Cahaya    0,064   0,645   0,406–
1,026 

 
Hasil regresi logistik 

menunjukkan bahwa suhu udara 
merupakan faktor dominan yang 
memengaruhi kejadian malaria (OR = 
0,193; 95% CI: 0,056–0,670). Rumah 
dengan suhu tidak optimal memiliki 
risiko sekitar 5 kali lebih tinggi 

mengalami malaria. Selain itu, pH 
air juga berhubungan signifikan 
dengan kejadian malaria (OR = 
0,563; 95% CI: 0,340–0,932), di mana 
pH asam meningkatkan risiko sekitar 
1,8 kali. 

 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 339 rumah tangga yang 
diamati, mayoritas mengalami 
kejadian malaria (62,2%). Faktor 

lingkungan fisik yang diteliti meliputi 
intensitas cahaya, suhu udara, 
kelembapan udara, dan pH air. 
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Intensitas cahaya ditemukan 
tidak berhubungan signifikan dengan 
kejadian malaria. Namun, rumah 
dengan pencahayaan rendah tetap 
menunjukkan kecenderungan risiko 
lebih tinggi. Kondisi rumah yang 
gelap atau kurang ventilasi dapat 
menciptakan lingkungan kondusif 
bagi nyamuk Anopheles untuk 
beristirahat dan beraktivitas. 
Temuan ini konsisten dengan 
penelitian Mmbando et al. (2022) 
dan Widjaja et al. (2016), yang 
menekankan pentingnya 
pencahayaan rumah sebagai salah 
satu faktor protektif dalam 
pengendalian berbasis lingkungan. 

Suhu udara terbukti 
berhubungan signifikan dengan 
kejadian malaria dan menjadi faktor 
dominan. Rumah dengan suhu 
rendah dalam kategori optimal (25–
28°C) memiliki risiko lebih besar 
terhadap malaria dibandingkan 
rumah dengan suhu tinggi (>30°C). 
Kondisi suhu optimal mendukung 
perkembangan nyamuk Anopheles 
dan siklus sporogoni Plasmodium, 
sehingga meningkatkan potensi 
penularan. Hal ini sejalan dengan 
teori Kemenkes RI (2022) dan 
penelitian Basten et al. (2024), yang 
menyatakan bahwa suhu udara 
merupakan determinan utama dalam 
penularan malaria. 

Kelembapan udara dalam 
penelitian ini tidak berhubungan 
signifikan dengan kejadian malaria, 
meskipun sebagian besar rumah 
memiliki kelembapan dalam kategori 
optimal (60–80%). Kelembapan tinggi 
secara teoritis dapat 
memperpanjang umur nyamuk dan 
meningkatkan aktivitas menggigit, 
sebagaimana dilaporkan oleh Sari et 
al. (2022). Namun, hasil penelitian di 
Desa Hanura menunjukkan bahwa 
faktor ini belum menjadi determinan 
utama jika dibandingkan dengan 
suhu dan kualitas air. 

pH air terbukti berhubungan 
signifikan dengan kejadian malaria. 
Lingkungan dengan pH air asam (<7) 
memiliki risiko lebih tinggi 
dibandingkan lingkungan dengan pH 
netral atau basa. pH air 
memengaruhi habitat larva nyamuk 
Anopheles; kondisi asam mendukung 
pertumbuhan larva dan 
meningkatkan risiko penularan 
malaria. Temuan ini konsisten 
dengan penelitian Watofa et al. 
(2017) dan Hidayah & Rahmawati 
(2019), yang menegaskan pentingnya 
kualitas air dalam siklus hidup 
nyamuk vektor. 

Analisis multivariat 
menegaskan bahwa suhu udara 
merupakan faktor dominan yang 
memengaruhi kejadian malaria, 
diikuti oleh pH air. Kedua faktor ini 
memperlihatkan pentingnya kondisi 
lingkungan fisik dalam mendukung 
interaksi antara host, agent, dan 
vektor malaria. Oleh karena itu, 
pengendalian berbasis lingkungan 
(PBL) melalui perbaikan ventilasi 
rumah, pencahayaan, serta 
pengelolaan sumber air perlu 
menjadi prioritas strategi eliminasi 
malaria di wilayah pesisir seperti 
Desa Hanura. 
 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan 
bahwa faktor lingkungan fisik 
berperan penting terhadap kejadian 
malaria di Desa Hanura. Analisis 
bivariat memperlihatkan bahwa suhu 
udara dan pH air berhubungan 
signifikan dengan kejadian malaria, 
sedangkan intensitas cahaya dan 
kelembapan udara tidak 
menunjukkan hubungan signifikan. 
Analisis multivariat menegaskan 
bahwa suhu udara merupakan faktor 
dominan yang memengaruhi 
kejadian malaria. Temuan ini 
menekankan pentingnya 
pengendalian berbasis lingkungan 
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dalam upaya eliminasi malaria di 
wilayah pesisir. 
 
SARAN 

Masyarakat perlu 
meningkatkan kebersihan 
lingkungan, menutup genangan air, 
menggunakan kelambu, serta 
menjaga ventilasi dan pencahayaan 
rumah.Tenaga kesehatan dan 
puskesmas diharapkan memperkuat 
edukasi, pemantauan lingkungan, 
serta intervensi berbasis lingkungan 
seperti perbaikan drainase dan 
pengelolaan sumber air. Pemerintah 
daerah diharapkan menyusun 
kebijakan strategis eliminasi malaria 
berbasis lingkungan melalui 
penyediaan infrastruktur sanitasi, 
pemberdayaan masyarakat, dan 
koordinasi lintas sektor. 
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